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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur umur serta kelimpahan serangga
dekomposer yang terdapat pada permukaan tanah di hutan sekunder Unsri Indralaya
Kabupaten Ogan llir. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif
dengan menggunakan metode pitfall trapdan pengayakan untuk pengambilan
sampel serta kajian literatur untuk mengidentifikasi jenis dan peranan serangga
dekomposer. Penelitian ini berhasil mengkoleksi 342 individu dari lima spesies
yaitu Solenopsis geminate, Solenopsis molesta, Pachycondyla crassinoda,
Blaptinus sp, Macrotermes gilvus. Dari kelima spesies tersebut, spesies yang paling
banyak ditemukan berasal dari spesies Solenopsis molesta dengan jumlah 108
individu dan spesies yang paling sedikit ditemukan berasal dari spesies Blaptinus
sp. dengan jumlah 1 individu. Berdasarkan struktur umurnya, populasi serangga
dekomposer paling banyak ditemukan pada fase imago sedangkan untuk nilai
kelimpahan relatif tertinggi dimiliki oleh Solenopsis molesta sebesar 31.6% dan
nilai kelimpahan relatif terendah dimiliki oleh Blaptinus sp, sebesar 0.30%.
Penelitian ini menghasilkan sumbangan penelitian dalam bentuk LKPD Biologi
SMA kelas X untuk KD 3.9.

Kata Kunci : Serangga dekomposer, Struktur Umur, Kelimpahan relatif
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ABSTRACT

This study aims to determine the age structure and abundance of decomposer
insects found on the soil surface in the secondary forest of Unsri Indralaya, Ogan
Ilir Regency. This research is a quantitative descriptive study using pitfall trap and
sieving methods for sampling and literature review to identify the type and role of
decomposer insects. This study successfully collected 342 individuals from five
species namely Solenopsis geminate, Solenopsis molesta, Pachycondyla
crassinoda, Blaptinus sp, Macrotermes gilvus. The five species, the most species
found came from the Solenopsis molesta species with 108 individuals and the least
species found came from the Blaptinus sp. species with 1 individual. Based on the
age structure, the population of decomposer insects is mostly found in the imago
phase while the highest relative abundance value is owned by Solenopsis molesta
at 31.6% and the lowest relative abundance value is owned by Blaptinus sp., at
0.30%. This research resulted in research contributions in the form of LKPD
Biology high school class X for KD 3.9.

Keywords: Insect decomposer, Age Structure, Relative abundance
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ekosistem merupakan kesatuan dari seluruh komponen-komponen yang
saling berkaitan di alam. Proses di dalam ekosistem tidak hanya mencakup
serangkaian spesies tumbuhan dan hewan saja, tetapi juga segala macam bentuk
materi yang melakukan siklus dalam sistem itu serta energi yang menjadi sumber
kekuatan (Maknun, 2017). Materi dan energi di alam berasal dari lingkungan
abiotik dan akan kembali lagi ke lingkungan dalam bentuk abiotik melewati siklus
yang dikenal dengan rantai makanan. Ketika makhluk hidup dalam satu rantai
makanan mati, aliran materi dan energi masih tetap berlangsung. Aliran materi ini
tetap terjaga ke rantai makanan berikutnya melalui proses yang disebut dengan
dekomposisi dalam bentuk materi abiotik.

Istilah dekomposisi umumnya merujuk pada penguraian sampah organik
yang melibatkan berbagai biota tanah antara mikroorganisme dan fauna tanah yang
saling berinteraksi (Coleman, dkk., 2004). Selain itu dekomposisi juga diartikan
sebagai proses perubahan secara fisik dan kimiawi yang sederhana oleh
mikroorganisme tanah (Devianti dan Tjahjaningrum, 2017). Proses dekomposisi
sangat dipengaruhi oleh keberadaan organisme dekomposer baik jumlah maupun
diversitasnya (Fibrianti, 2018). Ada tiga tahapan dekomposisi yakni pembentukan
butiran kecil sisa-sisa oleh aksi biologi, produksi humus dan pelepasan zat organik
yang larut oleh saprotroph dan mineralisasi humus. Organisme tanah berperan
dalam proses dekomposisi bahan organik, ditribusi, pencampuran bahan organik,
penyedia unsur hara dalam tanah dan menjadi musuh bagi patogen yang menyerang
tanaman (Widya, 2013; Susanti dan Halway, 2017).

Serangga yang mempercepat dekomposisi ini merupakan kelompok
serangga dekomposer (Ofreza, dkk., 2018). Suhardjono (2012) mengatakan

serangga dekomposer membantu menentukan siklus zat di dalam tanah sehingga
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dan dapat menjadi komunitas pengurai bahan organik, dimana produk hasil
penguraian berupa humus akan berguna sebagai nutrisi tanaman. Serangga
dekomposer juga dapat digunakan sebagai indikator kesuburan tanah (Rahmawaty,
2004). Serangga dekomposer dapat dikatakan sebagai dekomposer apabila
serangga tersebut mampu berperan memakan dan menguraikan bagian tanaman
yang mati, jasad hewan yang telah mati, dan jasad manusia yang telah mati yang
selanjutnya akan dihasilkan unsur nitrogen, karbon, dan mineral yang diperlukan
untuk pertumbuhan tanaman (Herlinda dkk, 2021).

Menurut Odum (1998), keanekaragaman jenis cenderung rendah pada
ekosistem yang secara fisik terkendali yaitu yang memiliki faktor pembatas fisika
dan kimia yang kuat dan tinggi dalam ekosistem yang diatur secara alami. Maknun
(2017) menjelaskan keanekaragaman rendah dan sedang pada ekosistem
disebabkan adanya tekanan fisik misalnya cuaca, arus, pencemar dan sebagainya.
Sedangkan pada ekosistem dengan keanekaragaman tinggi atau tidak mengalami
tekanan fisik maka populasinya cenderung terkendali secara biologis. Lebih jauh,
Putri, dkk (2020) menerangkan bahwa keanekaragaman serangga dekomposer
dapat ditentukan oleh lingkungan abiotik seperti tanah, air, suhu dan udara
sedangkan biotiknya ialah tumbuhan dan hewan yang hidup di lingkungan. Adanya
hubungan keanekaragaman dengan faktor lingkungan ini dapat mengindikasikan
persebaran jumlah dan jenis serangga dekomposer di suatu daerah. Keragaman
serangga dekomposer tanah pada suatu lingkungan turut serta berpengaruh terhadap
stabilitas ekosistem. Pemeliharaan dan konservasi lingkungan habitat alami
serangga ini menjadi sangat penting guna menjaga kelangsungan kehidupan

Universitas Sriwijaya Indralaya memiliki area lahan dengan luas 712 Ha
dimana sebagian dari wilayahnya masih berupa hutan dan semak belukar. Kampus
ini pada awalnya merupakan areal hutan dataran rendah yang terdiri dari daerah
terestrial dan daerah rawa dengan keanekaragaman tipe habitat yang berbeda pada
setiap bagiannya (Lamin, dkk., 2015). Luas lahan pada kampus Indralaya banyak
digunakan sebagai lahan produktif kelapa sawit, tempat praktikum dan
dimanfaatkan untuk taman. Dengan lahan yang luas dan penuh dengan berbagai

vegetasi tersebut, kampus Unsri Indralaya juga menjadi tempat hidup dan
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berkembangnya berbagai jenis serangga termasuk serangga dekomposer
(Cendrawati, dkk., 2018). Eksplorasidan analisis keragaman serangga dekomposer
diperlukan sebagai langkah awal untuk mengetahui keterkaitan struktur umur dan
karakter serangga dekomposer serta kondisi faktor lingkungan habitatnya.
Penelitian mengenai struktur umur dan kelimpahan serangga dekomposer telah
banyak diteliti tetapi informasi pada area Unsri masih sangat jarang. Adapun
penelitian terkait diantaranya oleh Sari (2015) di Unilak, Usman (2017) di
perkebunan Pattallassang dan Lestin, dkk (2021) di Hutan Pegunungan Bulu
Bawakerangen, Nurrohman (2016) di lahan pertanian dan perkebunan Kopi Mangli
Kediri kemudian Fridayati, dkk (2022) pada Tanaman Kelapa Sawit Aceh
Tamiang.Penelitian serangga dekomposer pada area Unsri Indralaya perlu diteliti
sebagai langkah awal yang akan memberikan manfaat untuk dikaitkan pada fungsi
dan peranan serangga tersebut pada penelitian lainnya di kemudian hari. Selain itu,
penelitian ini juga ditunjukkan sebagai salah satu sumber bahan ajar kearifan lokal
biologi SMA kelas X kompetensi dasar 3.9 Menganalisis informasi data dari
berbagai sumber tentang ekosistem dan semua interaksi yang berlangsung

didalamnya.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah,
1. Bagaimana struktur umur serangga dekomposer permukaan tanah di hutan
sekunder Unsri Indralaya?
2. Bagaimana kelimpahan serangga dekomposer yang terdapat di permukaan

tanah di hutan sekunder Unsri Indralaya?

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian adalah
1. Pengambilan sampel dilakukan di area Taman Pendidikan Universitas
Sriwijaya Indralaya
2. Serangga yang dijadikan sampel adalah serangga dekomposer yang

bersarang di tanah
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3. Struktur umur yang diukur hanya pada fase telur, larva, pupa, dan imago.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk,

1.

Mengetahui struktur umur serangga dekomposer permukaan tanah di hutan
sekunder Unsri Indralaya
Mengetahui kelimpahan serangga dekomposer permukaan tanah di hutan

sekunder Unsri Indralaya

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk,

1.

Menjadi sumber informasi bahan ajar umum mata pelajaran biologi kelas X
pada kompetensi dasar 3.9 Menganalisis informasi data dari berbagai
sumber tentang ekosistem dan semua interaksi yang berlangsung
didalamnya

Menjadi sumber pembelajaran khususnya materi kearifan lokal dalam
mengkaji ilmu mengenai keterkaitan faktor lingkungan dengan persebaran
serangga dekomposer tanah di ekosistem yang ada di daerah tempat tinggal
peserta didik.

Hasil penelitian ini diharapkan berguna menjadi sumber informasi
persebaran jenis serangga dekomposer sebagai penguruai organis peningkat
humus di area hutan Unsri Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. Selain itu juga,
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat menginisiasi penelitian terkait
selanjutnya

Sebagai sumber informasi mengenai jenis serangga dekomposer tanah
sehingga untuk kedepannya pengelolaan dan pelaksanaan konservasi lahan

di area hutan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir berwawasan lingkungan hidup.
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